
 

 

Lampiran 

 

Data Jumlah Produksi dan Jumlah Produk Afkir Pada  

PT Langgeng Buana Jaya. 

Data dari Bulan Januari – Agustus 2020 
No  Bulan  Minggu  Jumlah Produksi  Jumlah Afkir 

  1 177.040 7.288 

1 Januari  2 169.120 14.488 

  3 170.050 15.490 

  4 183.950 15.830 

  1 240.280 10.897 

2 Februari  2 235.300 11.481 

  3 242.480 11.413 

  4 243.098 22.819 

   1 192.530 9.644 

3 Maret  2 190.430 11.526 

  3 190.510 8.416 

  4 192.688 8.868 

   1 185.700 6.690 

4 April  2 182.610 7.025 

  3 187.100 9.074 

  4 187.735 11.169 

  1 183.310 8.723 

5 Mei  2 185.110 8.431 

  3 181.490 11.189 

  4 183.331 14.027 

  1 244.415 19.510 

6 Juni  2 242.100 17.185 

  3 244.315 17.312 

  4 246.831 22.881 

   1 340.125 24.006 

7 July  2 335.125 28.747 

  3 342.310 34.170 

  4 342.940 27.672 

  1 218.445 12.792 

8 Agustus 2 220.010 8.266 

  3 217.040 7.672 

  4 218.285 11.067 

 Total   7.115.803 455.768 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

Transkip Wawancara dengan Informan 

 

 

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, maka peneliti melakukan 

wawancara dengan informan yang telah di tentukan. Peneliti melakukan wawancara dengan 

informan bagian Quality Control dan karyawan bagian produksi PT. Langgeng Buana Jaya. 

Berikut transkip wawancara yang dilakukan oleh peneliti: 

 

Nama Informan: Iva Dharmawati 

Bagian : Quality Control 

 

Peneliti : assalamualaikum wr wb. bu iva  

Ibu Iva : waalaikumsalam wr wb. Iya ada apa mas. 

Peneliti : ibu Iva, mohon maaf mengganggu waktunya. Saya ingin sedikit bertanya pada ibu, apa 

ibu bisa meluangkan waktu sebentar. 

Ibu Iva : iya mas silahkan, apa yang mau ditanyakan. 

Peneliti: Produk mainan apa saja yang ada dalam perusahaan ini bu. 

Ibu Iva : produk mainan untuk anak-anak mas. 

Peneliti: untuk pengendalian kualitas produksi perusahaan menerapkan standar apa bu. 

Ibu Iva : di perusahaan ini menerapkan standar ISO 9001:2008 untuk pengendalian kualitasnya 

mas. 

Peneliti: untuk produk yang afkir atau gagal apakah ada batas maksimal berapa persen dari jumlah 

produksi bu. 

Ibu Iva : target produk yang afkir maksimal 2% dari jumlah produksinya mas, akan tetapi kita 

sebisa mungkin meminimalkan hanya sedikit persen produk yang afkir atau gagal pada setiap 

produksi 

Peneliti : apa saja jenis kerusakan yang terjadi pada produk mainan nya bu. 

Ibu Iva : jenis kerusakannya ada yang jahitanya jelek, pasang labelnya tidak pas, warna dari 

mainanya itu tidak sesuai, terdapat goresan ataupun boncel bahkan ada yang pecah. 

Peneliti : faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan pada produk mainan tersebut bu. 

Ibu Iva : faktor yang disebabkan kesalahan manusianya itu sendiri, dan juga dari bahan, mesin 

maupun alat pengujinya mas. 

Peneliti : untuk cacat jahitan itu disebabkan apa saja bu.  

 

 

 



 

 

 

 

 

Ibu Iva : untuk kegagalan produk karena jahitannya miring disebabkan pekerja kurang teliti saat 

menjahit, benang jahitan atas sering putus jerat benang mengendur atau jarum jahitnya itu tidak 

sesuai dengan bahan, dan mereka juga terlalu mengejar target akhirnya hasil jahitannya kurang 

bagus. 

Peneliti : lalu cacat produk akibat goresan atau retak itu disebabkan oleh apa bu.  

Ibu Iva : untuk kegagalan produk karena goresan ini disebabkan kelalaian pekerja saat packing 

produk mainan nya mas. 

Peneliti : dan untuk cacat warna itu disebabkan oleh apa bu. 

Ibu Iva : cacat warna ini diakibatkan warna yang tidak sesuai bisa diseebabkan karena takaran 

pigmen warna yang tidak sesuai atau pengoplosan bahan da pigmen yang tidak merata, atau bisa 

juga disebabkan karena faktor bahan yang digunakan. 

Peneliti : untuk produk yang afkir itu selanjutnya diapakan bu. 

Ibu Iva : produk yang afkir itu selanjutnya dimasukan dalam gudang mas. 

Peneliti: Baik bu. Sudah cukup pertanyaan dari saya bu, saya berterima kasih sekali atas waktu 

yang ibu berikan kepada saya.  

Ibu Iva : iya mas sama-sama. 

 

Nama Informan: Nanang Qosim 

Bagian : Bagian produksi 

Peneliti : assalamualaikum wr wb. Pak nanang 

Bapak Nanang : waalaikumsalam wr wb. 

Peneliti : bagaimana kabarnya pak. 

Bapak Nanang : alhamdulillah baik mas. 

Peneliti : saya ingin bertanya mengenai proses atau bagian produksi dalam perusahaan ini pak, 

apakah boleh. 

Bapak Nanang : iya mas boleh, silakan apa yang mau ditanyakan. 

Peneliti : dibagian produksi ini ada berapa sift kerja pak. 

Bapak Nanang : ada 2 sift kerja mas 

Peneliti : untuk hari liburnya hari apa pak. 

Bapak Nanang : hari minggu mas. 

Peneliti : pak nanang ini tugasnya apa dibagian produksi. 

Bapak Nanang : bagian operator produksi mas. 

 

 



 

 

 

 

Peneliti : dalam perusahaan ini ada produk mainan apa saja pak. 

Bapak Nanang : mainan untuk anak-anak mas. 

Peneliti : diperusahaan ini banyak produk yang afkir, itu disebabkan oleh apa pak. 

Bapak Nanang : penyebabnya banyak mas, ada yang karena ulah pekerja itu sendiri dan ada juga 

yang disebabkan oleh mesin. 

Peneliti : bentuk kerusakanya seperti apa pak. 

Bapak Nanang : ada yang jahitannya tidak rapi, itu karena orang nya tidak fokus saat menjahit 

dan itu juga biasanya disebabkan mesin yang eror mas, ada juga kerusakan seperti goresan atau 

pecah produk mainanya, dan aja juga kerusakan akibat warna yang tidak sesuai. 

Peneliti : untuk cacat jahitan itu disebabkan apa saja pak.  

Bapak Nanang : setahu saya yang jahitannya tidak bagus itu disebabkan pekerja yang kurang 

fokus saat menjahit  dan juga mungkin ada masalah pada mesin sewing yang digunakan. 

Peneliti : lalu cacat produk akibat goresan atau retak itu disebabkan oleh apa pak.  

Bapak Nanang :  kegagalan produk yang cacat goresan karena disebabkan kelalaian pekerja saat 

paking produk mainan nya mas. 

Peneliti : dan untuk cacat warna itu disebabkan oleh apa pak.  

Bapak Nanang : produk rusak warna ini disebabkan bahan pewarna pigmen nya itu tidak sesuai 

atau tidak merata. Dan juga terkadang mesin spray dan pad printing untuk mewarnai mainan nya 

ini mengalami kendala atau eror. 

Peneliti : di dalam proses produksi ini ada berapa departemen atau bagian pak. 

Bapak Nanang : keseluruhannya ada 4 mas, ada bagian perakitan, bagian penyemprotan, lalu ada 

bagian injeksi dan bagian kontrol kualitas. 

Peneliti : untuk penjualan produk mainan ini dijual dimana saja pak. 

Bapak Nanang : tergantung permintaan mas, pernah juga sampai ke luar negeri. 

Peneliti : baik pak , sudah cukup itu saja yang mau saya tanyakan pak, terimakasih telah 

memberikan informasi. 

Bapak Nanang : iya mas sama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Nama informan: Nur Kholis 

Bagian : Bagian produksi 

Peneliti : assalamualaikum wr wb. Mas kholis 

Mas Kholis : waalaikumsalam wr wb mas. 

Peneliti : bagaimana kabarnya mas 

Mas Kholis : kabarnya baik mas, alhamdulillah. 

Peneliti : mas saya ingin tanya-tanya untuk bagian produksi dalam perusahaan ini mas, apakah 

mas nya tidak sibuk. 

Mas Kholis : oh tidak sibuk mas, silakan mau tanya apa. 

Peneliti : dibagian produksi ini ada berapa sift kerja mas dan liburnya hari apa. 

Mas Kholis : ada 2 sift kerja mas, liburnya minggu. 

Peneliti : mas kholis dibagian produksi ini tugasnya apa. 

Mas Kholis : Packing mas 

Peneliti : Produk mainan apa saja yang diproduksi dalam perusahaan ini mas. 

Mas Kholis : mainan untuk anak-anak mas, ada mainan boneka bentuk barbie, bentuk hewan, 

mainan masak-masakan untuk anak kecil, mainan cermin untuk anak kecil dan lain-lainnya mas.  

Peneliti : diperusahaan ini banyak produk yang afkir mas, itu disebabkan oleh apa mas. 

Mas Kholis : ya biasanya disebabkan kelalaian pekerja mas ada juga yang disebabkan mesin yang 

eror 

Peneliti : bentuk kerusakanya seperti apa mas. 

Mas Kholis : kerusakannya itu banyak mas, ada yang retak seperti ada goresan, dan untuk produk 

mainan seperti mainan cermin dan boneka yang memerlukan proses penjahitan itu biasanya 

kerusakannya banyak diakibatkan jahitanya tidak bagus, ada juga produk yang cacat warna atau 

warnanya itu tidak sesuai. 

Peneliti : untuk cacat jahitan itu disebabkan apa saja mas. 

Mas Kholis : setahu saya produk yang mengalami cacat jahitan itu disebabkan karyawan kurang 

mahir atau hati-hati saat menjahit jadi akibatnya jahitannya kurang rapi. 

Peneliti : lalu cacat produk akibat goresan atau retak itu disebabkan oleh apa mas.  

Mas Kholis : untuk kecacatan produk dikarenakan goresan atau retak ini disebabkan ditahap 

packing pekerja kurang hati-hati, terkadang mainanya itu jatuh dan mengalami retak.   

Peneliti : dan untuk cacat warna itu disebabkan oleh apa mas.  

Mas Kholis : produk yang cacat warna disebabkan mesin untuk pewarna mainan mungkin 

mengalami kerusakan atau eror mas, jadi pewarna untuk mainanya itu tidak merata atau sempurna.  

 



 

 

 

 

Peneliti : di dalam proses produksi ini ada berapa departemen atau bagian mas. 

Mas Kholis : departemen atau bagian keseluruhannya ada 4 mas, bagian perakitan, bagian 

penyemprotan, ada bagian injeksi dan bagian kontrol kualitas. 

Peneliti : untuk penjualan produk mainan ini dijual dimana saja mas. 

Mas Kholis : penjualanya diseluruh indonesia mas tergantung permintaan, bahkan sampai ke luar 

negeri seperti singapura dan china 

Peneliti : begitu mas ya, ya sudah mas cukup itu saja yang mau saya tanyakan, terimakasih banyak 

atas informasinya. 

Mas Kholis : oke mas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 


